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PT Kereta Api Indonesia (Persero) (“KAI”) merupakan salah satu perusahaan jasa transportasi yang cukup
signifikan terdampak pandemi Covid-19. Pembatasan pergerakan manusia dan distribusi barang akibat
Covid-19 menyebabkan arus kas operasi KAl mengalami defisit sepanjang tahun 2020. Pemanfaatan insentif
PPh Pasal 21 DTP menjadi salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk membantu perusahaan
menghadapi krisis keuangan akibat Covid-19. Walaupun penerapan insentif PPh Pasal 21 DTP telah
dilakukan dengan baik sesuai PMK 23/2020, namun dalam pelaksanaannya KAI banyak menerima Surat
Permintaan Penjelasan atas Data dan/atau K eterangan (SP2DK) terkait laporan realisasi pemanfaatan
insentif PPh 21 DTP. Analisis biaya manfaat digunakan untuk mengisi kesenjangan penelitian dalam
mengevaluas pemanfaatan insentif PPh Pasal 21 DTP dengan berfokus pada upaya-upaya manajemen pajak
KALI. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pemanfaatan insentif PPh Pasal 21 DTP dari segi
analisis biaya manfaat dan kendala apa saja yang dialami perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode
studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan
analisis konten untuk mengolah data primer berupa survey pendahuluan, wawancara serta data sekunder
berupa dokumentasi yang disediakan oleh KAI. Analisis biaya manfaat dilakukan pada komponen berwujud
dan tidak berwujud. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan jumlah opportunity cost, time cost dan
psychological cost dalam memanfaatkan insentif PPh 21 DTP, manfaat yang didapatkan belum dapat
dinyatakan dalam bentuk bilangan. Meskipun demikian manfaat tidak berwujud yang didapatkan oleh KAI
berupa kemudahan dalam perhitungan dan pelaporan serta compliance yang lebih baik merupakan bagian
dari mangjemen pajak yang menjadi multiplier effect untuk mempermudah perusahaan dalam berbagai aksi-
aksi korporasi yang membutuhkan kepercayaan publik kedepannya. Dalam proses pel aksanaannya KAl
telah mencermati dan mengantisipasi kendal a-kendala yang umum terjadi seperti teknis perhitungan maupun
teknis pada saat pelaporan jatuh tempo. Hal ini merupakan bagian dari aktivitas manajemen pajak yang
dilakukan KAI dalam memanfaatkan kebijakan insentif PPh Pasal 21 DTP.

...... PT Kereta Api Indonesia (Persero) (“KALI”) is atransportation service company that has been
significantly affected by the Covid-19 pandemic. Restrictions on the movement of people and the
distribution of goods due to Covid-19 caused KAI's operating cash flow to experience a deficit throughout
2020. The use of income tax article 21 incentives borne by the government (DTP) is one of the strategies
that can be implemented to help companies deal with the financial crisis due to Covid-19. Even though the
implementation of Income Tax Article 21 DTP incentives has been carried out well according to PMK
23/2020. In practice, KAl received many Letters of Request for Explanation of Data and/or Information
(SP2DK) related to reports on the realization of the utilization of Income Tax Article 21 DTP incentives.
Cost-benefit analysisis used to fill the research gap in evaluating the use of Income Tax Article 21 DTP
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incentives by focusing on KAI's tax management efforts. This study aimsto analyze the impact of using
Income Tax Article 21 DTP incentives in terms of cost-benefit analysis and what constraints the company is
experiencing. This study uses a case study method with a qualitative approach. The analysis technique used
is descriptive analysis and content analysis to process primary data in the form of preliminary surveys,
interviews, and secondary datain the form of documentation provided by KAI. Cost-benefit analysisis
performed on tangible and intangible components. The results of the study show that with the sum of
opportunity costs, time costs, and psychological costsin utilizing Income Tax Article 21 DTP incentives, the
benefits obtained cannot yet be expressed in numerical form. Nonetheless, the intangible benefits obtained
by KAI in the form of ease of calculation and reporting as well as better compliance are part of tax
management which becomes a multiplier effect to facilitate companies in various corporate actions that
require public trust in the future. In the process of itsimplementation, KAl has observed and anticipated the
problems that commonly occur, such astechnical calculations and technical when the reporting is due. This
is part of the tax management activities carried out by KAl in utilizing the Income Tax Article21 DTP
incentives policy.



